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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Gigi yang lengkap dan memiliki senyum yang indah merupakan idaman
setiap orang. Gigi hilang kadang sering menjadi sumber rasa malu dan kurang nya
rasa percaya diri, dan juga sering kali menimbulkan berbagai masalah seperti
kesulitan mengunyah, kesulitan berbicara, dan kerusakan gigi akibat pergeseran
gigi-gigi yang berdekatan. Banyak solusi tersedia untuk mengganti gigi yang
hilang. Pemakaian gigi tiruan lepasan maupun gigi tiruan tetap adalah solusi untuk

mengembalikan estetika, dan fungsional dari susunan gigi tersebut (Marvin, 2011)

Pertengahan tahun 1940- an sampai saat ini, kebanyakan basis dari gigi
tiruan terbuat dari resin poli (metil metakrilat). Resin ini merupakan bahan yang
tidak berwarna, transparan dan padat. Bahan ini juga mudah dalam penggunaan
nya karena juga banyak memiliki sifat menguntungan seperti sifat resin yang tidak
toksis, stabil dalam kondisi mulut dan tidak mengiritasi jaringan (Anusavice,

2003)

Gigi tiruan berbasis resin akrilik ini selama di gunakan akan berkontak
dengan saliva, makanan dan minuman. Mukosa mulut yang tertutup dengan plat
resin akrilik dalam waktu lama dapat menghalangi pembersihan permukaan
mukosa maupun permukaan gigi tiruan oleh lidah dan efek self cleansing oleh

saliva. Gigi tiruan yang pemeliharaan kurang merupakan tempat terbentuknya



Carang gigi, stain, dan plal] yang menyebablan fre[uensi pertumbuhan Cludidl]

Albicl ns mening[at (Abelson, 1981).

Penggunaan gigi tiruan yang tidal] dirawat dengan baill alan
mening[atlan [emunglinan terjadinya denture stom![titis. Plall pada gigi tiruan
merupal an salah satu peyebab terjadinya denture stom!titis yaitu inflamasi pada
mulosa palatal. Plal]tersebut biasanya terjadi alibat [oloni Clndidl] [1bicl ns

dalam [onsentrasi yang tinggi (Hendrijantini, 1998)

Clhdid] [1bicns merupal an flora normal mulut rongga mulut (Dar[o E
diT} 2011). ClChdidl] [bicns juga merupalan flora normal selaput mulosa
pernafasan, saluran pencernaan, dan genitalia wanita ( Jawetz, 1996). Clndid"]
"Ibic'ns jila berlbloni dan menjadi dominan alan menyebablan [eadaan

patologill(Tanjong, 2011)

Penderita yang menggunal an gigi tiruan lepasan, harus melepas gigi tiruan
nya pada saat malam hari atau pada saat beristirahat, lalu di rendam di dalam air
(Harris d[T] 2001). Bahan yang di gunalan untulJmenghilang[an [oloni Cludid™
Albiclns saat ini banyal] di teliti, salah satu nya dengan bahan tanaman yang

mudah di Indonesia.

Tanaman sejal !dulu telah di percaya dan di [enal sebagai obat- obat alami
atau obat tradisional oleh masyralat Indonesia. Semua yang berasal dari tanaman,
obat- obat tradisonal tersebut mudah selali di terima, mudah di dapat, dan

e[onomis.



Pare (Momordicllch[r[nti[1L) merupalan salah satu tanaman yang mudah
selali di di temulan di hampir seluruh Indonesia. Tanaman ini juga telah lama di
jadilan hidangan sehari - hari masyaralat Indonesia. Saat ini banyall selali
penelitian mengenai tanaman pare (Momordicll chlr[nti'] L), yang meneliti
tentang [andungan [imia, manfaat, dan [hasiat, ini semua di [arenal an sejalldari
dulu pare (Momordicl|chl rntil1L) di percaya sebagai obat tradisional (Subahar,

2004).

Pare (Momordicll chlr(ntil] L) banyal | memilili [andungan [imia yang
dapat di jadilan bahan dalam pengobatan. Kandungan [imia di dalam pare
(Momordicl| chlrlntil] L) antara lain saponin, flavonoid, polifenol, allaloid,
triterpenoid, momordisin, glilosida cucurbitacin, charatin, asam biturat, asam

palmitat, asam linoleat, dan asam stearat (Yohana d[ 1] 2005).

Kandungan [imia dalam pare (Momordicll chlr[ntil] L) seperti saponin,
charatin, dan glilosida cucurbitacin memilili efel! menurunlan [adar glul osa
(Subahar, 2004). Flavonoid berfungsi sebagai antimiltoba dan tripenoid sebagai

antifungus atau insel tisida mempengaruhi system saraf.

Zaman selarang banyall selali penyalit yang menimpa manusia. Tapi
banyalljuga dari semua penyalit yang sudah di [etahui obat nya, dan ada juga
yang belum di [etahui. Hal ini adalah cobaan dari Allah yang merupal aan al ibat

dari perbuatan manusia tersebut.



Allah SWT berfirman surat Asy- Syura ayat 30 :

“DlCh [pUsOmusibCh yTng menimplmu mU kU Td1Th disebU bkl n oleh
perbultTn tUng[ nmu sendiri dUin AlIUh mem T fk[n seblgiln beslr (d(ri

kes! 1"hn — kes[ 1 hnmu)”
Penyal it yang diturunlan [epada manusia pasti ada obat nya.
Rasullullah shallallahi ‘allaithi wa sallam, bersabda :
IS o100 G5t sk AL
“AllTh tid "k menurunkn peny(kit, mellink['n p"sti menurunkn ob[t ny[”
2153 510 D& A AL 384 ¢ 58 hual VMU

“Setil p penyl kit [dobl't nyll Jik[sultu ob('t itu tept (mUinjur) untuk sultu

penylkit, m kU [ k['n sembuh dengn izin AllTh”

A. RUMUSAN MASALAH
Berdasaran uraian dari seluruh latar belalang, masalah di atas, mala
dapat di rumuslfan bagaimana pengaruh [onsentrasi elstral| buah pare
(Momordicl| ch ¥ ntil| L) terhadap pertumbuhan Clndidl| [lbiclns pada

lempeng resin al tilill



B. TUJUAN PENELITIAN
Untul] mengetahui pertumbuhan Clndid | [lbiclns pada Resin Alrilil]

terhadap pengaruh [onsentrasi el stral Jbuah pare (Momordic! \chl i ntil1L).

C. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan tentang [hasiat tumbuhan pare (Momordica
charantia L) sebagai antifungi terutama Clndidl] [1bicns pada

lempeng Resin altilil]

2. Bagi ilmu pengetahuan
a. Menjadi salah satu pengetahuan baru yang dapat menjadi referensi
tentang tumbuhan yang memili(i [hasiat antifungi.
b. Menjadi salah satu tambahan ilmu tentang [onsentrasi tertentu dari
el stral] pare (Momordicll chlr['ntil] L) yang dapat berpengaruh

terhadap pertumbuhan Clhdid! | 1biclns pada Resin altilill

3. Bagi FKIK prodi Kedolteran Gigi Universitas Muhammadiyah

Yogyal arta.

Menjadi salah satu bahan referensi sebagai penelitian yang lebih lanjut,
tentang tanaman yang dapat menghambat Clndid[|[lbiclns pada Resin

altilil] Chusus nya Pare (momordicUlch v ntiTIL).



D. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian yang di lalulan sebelum nya :

1. The in vitro antimicrobial activity of fruit and leaf crude extracts of

Momordica charantia: A Tanzania medicinal plant.

Penelitian ini meneliti tentang mengevaluasi altivitas antimiltoba
dengan pare (Momordicl|l chlrlntil) pada referensi strain dan
miltoorganisme yang diisolasi dari specimen [linis. Menggunalan
metode difusi dislJpada 4 miltoorganisme salah satunya adalah jamur

ClhdidUAlbiclhs.

2. In vitro Antimicrobial Activity of Hexane: Petroleum Ether Extracts

from Fruits of Momordica charantia L.

Penelitian ini meneliti tentang menguji altivitas antimiltoba
menggunalan elstral | buah Momordicll chlrlntil] L mengunalan
“ombinasi pelarut he(sana dan petroleum ether pada [onsentrasi yang
berbeda pada balteri Gram- positif (Bl cillus cereus, Blcillus subtilis,
Enterococcus flecllis din St_phylococcous [ureus), 4 balteri Gram-
negative (Escherichil| coli, Klebsiell | pneumonil] Pseudomonls

Ceruginos(] Serr[tillsp.) dan jamur (CTudidl 1 [1bicns).



